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Kanker leher rahim merupakan kanker yang banyak diderita wanita diseluruh dunia, 
termasuk di Indonesia. Beberapa pengobatan antikanker yang ada belum memberikan 
efek yang memuaskan sehingga penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan obat 
antikanker menggunakan bahan alam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek 
sitotoksik ekstrak etanol daun keladi tikus (Typhonium flagelliforme L), kemangi 
(Ocimum sanctum L) dan pepaya (Carica papaya L) terhadap sel HeLa. Ekstraksi 
dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Uji sitotoksik 
dilakukan dengan metode MTT assay untuk mendapatkan nilai IC50. Identifikasi 
golongan senyawa dalam ekstrak dilakukan dengan menggunakan kromatografi lapis 
tipis dengan berbagai reagen semprot. Pada penelitian dapat disimpulkan IC50 ekstrak 
etanol daun keladi tikus, kemangi dan pepaya secara berturut-turut yaitu 404,5 µg/mL, 
373,8 µg/mL, dan >500 µg/mL. Ketiga ekstrak tanaman tidak memiliki efek sitotoksik 
terhadap sel HeLa. Uji kromatografi lapis tipis menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun 
keladi tikus, kemangi dan pepaya mengandung senyawa alkaloid, fenolik, flavonoid, 
saponin dan terpenoid. 
 





Cervix cancer is the most cancer that suffered by woman in the world include in Indonesia. 
Some existing anticancer treatment have not satisfying, so this experiment is to explore the 
Indonesian plan to find new anticancer agents. This experiment aimed to determine the 
cytotoxic effects of extract ethanol leaf rodent tuber (Typhonium flagelliforme L), basil 
(Ocimum sanctum L), and papaya (Carica papaya L) to HeLa cells. Extraction was 
conducted by maceration method using ethanol extract 96%. Cytotoxic test performed by 
using MMT assay method to obtain IC50 values. The content of the compunds in the extract 
were identified using Thin Layer Chromatography (TLC) with various spray reagent. This 
experiment conclude IC50 of extract ethanol leaf rodent tuber, basil and papaya were 404,5 
µg/mL, 373,8 µg/mL, and more than 500 µg/mL respectively. Extract ethanol of rodent 
tuber, basil and papaya has no cytotoxic effect. Thin layer chromatography result that 
extract ethanol of rodent tuber leaf, basil and papaya contain alkaloids, phenolic, 
flavonoids, saponins and terpenoids. 
 









 1. PENDAHULUAN 
 
Kanker merupakan penyakit yang terjadi akibat pertumbuhan abnormal sel pada jaringan tubuh 
secara terus-menerus dan tidak terkendali sehingga dapat menyebabkan kematian pada pasien. 
Kanker serviks adalah kanker yang terdapat pada serviks atau leher rahim, yaitu area bagian bawah 
rahim yang menghubungkan rahim dengan vagina. Sel HeLa merupakan sel kanker leher rahim 
akibat dari infeksi Human Papillomavirus (Tambunan, 1995). Kanker serviks merupakan urutan 
pertama terbanyak yang menyerang wanita terutama di negara berkembang termasuk Indonesia. 
 
Metode pengobatan penyakit kanker meliputi kemoterapi, radiasi dan pembedahan. 
Kemoterapi merupakan pilihan pertama untuk menangani kanker, namun memiliki kekurangan 
adanya efek samping yang ditimbulkan antara lain terjadinya penurunan jumlah sel-sel darah, 
infeksi, anemia, pendarahan seperti mimisan, rambut rontok (Cheung-Ong et al., 2013). Oleh 
karena itu, metode pengobatan kanker yang lebih aman sangat perlu dikembangkan. Salah satu 
metode yang masih terus dikembangkan adalah penggunaan agen antikanker dari bahan alam. 
Penggunaan bahan alam relatif lebih aman karena efek sampingnya relatif kecil jika dibandingkan 
dengan operasi, kemoterapi, dan radiasi (Kamuhabwa et al., 2000). 
 
Beberapa tanaman yang berpotensi dikembangkan menjadi obat antikanker adalah keladi 
tikus, kemangi dan pepaya (Kainsa et al., 2012). Keladi tikus mampu mengurangi terjadinya 
metastasis atau penyebaran sel kanker termasuk kanker payudara, serviks, nasofaring, prostat, 
pankreas dan paruparu (Singh et al., 2013). Kemangi bersifat sebagai adaptogen dan memiliki efek 
yaitu imunomodulator, anti‐stress, hepatoprotektif, kemopreventif, dan anti‐inflamasi (Niture et al., 
2006). Pepaya mengandung senyawa flavonoid yang mempunyai efek sebagai antialergi, 
antiinflamasi, pengobatan pada kerapuhan kapiler, agregasi platelet, mikroba, hepatoxin, virus dan 
antikanker (Okwu, 2004). Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya aktivitas sitotoksik pada 
ekstrak etil asetat tanaman keladi tikus terhadap sel HeLa dengan nilai IC50147,7 µg/mL (Da’i et 
al., 2007) dan ekstrak etanol daun pepaya terhadap sel SCC25 dengan nilai IC50 77,18 µg/ml 
(Nguyen et al., 2015) kemudian essential oil daun kemangi memiliki aktivitas sitotoksik terhadap 
sel HeLa dengan IC50 5,62 µg/mL (Ibrahim et al., 2015). 
 
Uji sitotoksik dilakukan untuk skrining potensi penghambatan pembentukan sel kanker oleh 
senyawa. Sel kanker yang digunakan pada penelitian ini adalah sel HeLa. Sel HeLa merupakan sel 
kanker leher rahim akibat infeksi dari Human Papilomavirus (HPV), dimana virus ini 
mengekspresikan 2 onkogen yaitu E6 dan E7 sehingga mengakibatkan sel bersifat immortal. 











2.1 Alat dan Bahan 
 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah shaker, blender, evaporator, Lamminary Air Flow 
(LAF), inkubator, sentrifuge, rotary evaporator, autoclave, oven, labu takar, chamber, bejana 
maserasi, pipet tetes, pipet volume, counter, mikroskop, tabung reaksi, mikropipet, 96-well plate, 
Conical tube. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman keladi tikus yang 
diperoleh di Yogyakarta, kemudian kemangi dan pepaya yang diperoleh di Boyolali. Bahan yang 
digunakan untuk uji sitotoksik yaitu sel HeLa yang diperoleh dari Laboratorium Sitotoksik Fakultas 
Farmasi UMS, etanol 96%, DMSO, Media RPMI, senyawa MTT, SDS 10% dalam 0,01 N HCl, 
PBS (Phosphate Buffer Salin), tripsin EDTA. Uji kandungan senyawa menggunakan etanol 96%, 
metanol pa, kloroform pa, aseton pa, n-heksan pa, plat silica gel GF254, pereaksi semprot 
dragendroff, sitoborat, FeCl3 dan anisaldehid. 
2.2 Tempat Penelitian 
 
Penelitian uji sitotoksik dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas Farmasi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta dan proses ekstraksi serta uji kandungan senyawa dilakukan di 
Laboratorium Kimia Fakultas Farmasi Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
 




Sejumlah ±200 gram daun yang telah diserbuk dan dimaserasi dengan menggunakan pelarut etanol 
96% sebanyak 1,5 liter, kemudian didiamkan selama 5 hari pada suhu kamar. Maserat yang 
diperoleh diuapkan menggunakan rotary vacum evaporator dengan suhu 70
o
C untuk menguapkan 
etanol 96 dan dilanjutkan diuapkan diatas waterbath pada suhu 60
o
C untuk memperoleh ekstrak 
kental. 
 
b. Identifikasi Kandungan Senyawa 
 
Identifikasi senyawa dilakukan dengan kromatografi lapis tipis, dengan fase diam yaitu silica gel 
GF254 dan fase gerak n-heksan : aceton (7,5 : 2,5). Sampel ditotolkan dengan beberapa kali totolan 
pada plat silica gel GF254 dan dibiarkan hingga kering. Kromatogram diamati bercaknya pada sinar 
UV254 nm dan UV366 nm, kemudian plat disemprot untuk mendeteksi kandungan senyawa dengan 
pereaksi semprot. 
 






Suspensi sel HeLa sebanyak 100 µL dengan kepadatan 3x10
4
 didistribusikan ke dalam sumuran 
pada 96-wellplate dan diinkubasi bersama sampel uji berbagai seri kadar diatas selama 24 jam. 
Kontrol sel yang digunakan dengan 100 µL suspensi sel ditambahkan ke dalam sumuran yang berisi 
100 µL media RPMI, dan untuk kontrol pelarut digunakan 100 µL suspensi sel ditambahkan dalam 
sumuran yang berisi DMSO dan media. Kontrol pelarut yang digunakan adalah DMSO. Setelah 
diinkubasi, media dibuang dan ditambahkan larutan uji sebanyak 100 µL. Selanjutnya sel 
diinkubasi dalam inkubator dengan aliran 5% CO2 pada suhu 37
o
C.Pada akhir inkubasi, 
ditambahkan 100 µL reagen MTT dalam PBS pada masing-masing sumuran, kemudian plate 
diinkubasi selama 2-4 jam pada suhu 37
o
C. Sel yang hidup akan bereaksi dengan MTT membentuk 
kristal formazan berwarna ungu. Reaksi dihentikan dengan penambahan SDS 10% dalam 0,01 N 
HCl sebanyak 100 µL pada tiap sumuran setelah 4 jam, selanjutnya sel kembali diinkubasi selama 
24 jam pada suhu kamar dengan tempat yang gelap. Dibaca absorbansinya menggunakan ELISA 
reader pada panjang gelombang 595 nm. 
 
2.4 Analisis Data 
 
Presentase sel yang hidup dihitung dengan rumus tertentu dari absorbansi yang diperoleh. 
Ditentukan hubungan regresi linier antara log konsentrasi dengan % sel hidup yang menghasilkan 
persamaan y=bx+a, IC50 dihitung dengan mensubtitusi nilai 50 pada y dan diperoleh nilai x, nilai 
IC50 merupakan antilog x. Rumus perhitungan % sel hidup: 
 
% sel hidup = Absorbansi perlakuan – Absorbansi kontrol media x 100% 
Absorbansi kontrol sel – Absorbansi kontrol media 
 




Ekstraksi merupakan proses pemisahan kandungan senyawa kimia dari jaringan tumbuhan dengan 
menggunakan pelarut tertentu. Metode yang digunakan untuk proses ekstraksi yaitu metode 
maserasi dengan pelarut etanol 96%. Hasil ekstraksi daun keladi tikus, kemangi dan pepaya 
diperoleh rendemen sebesar 11,87%,12,38 %, dan 12,32 % secara berturut-turut. 
 
3.2 Uji Kromatografi Lapis Tipis 
 
Analisis kromatografi lapis tipis dilakukan untuk mengetahui kandungan senyawa yang terdapat 
 
dalam ekstrak etanol daun keladi tikus, kemangi dan pepaya. Fase diam yang digunakan untuk KLT 
yaitu silika gel GF254. Fase gerak yang digunakan untuk mengelusi ekstrak etanol daun keladi tikus, 
kemangi dan pepaya adalah hasil dari optimasi fase gerak yaitu perbandingan N-heksan : aseton (7,5 : 
2,5). Pemisahan senyawa hasil KLT diamati pada UV 254 nm dan UV 366 nm (Gambar 1, Gambar 2, 




memberikan reagen semprot pada lempeng KLT. Reagen semprot yang digunakan yaitu dragendorf, 
 



















Gambar 1. Kromatogram Hasil KLT Ekstrak Etanol Daun Keladi Tikus dengan Fase Gerak N-Heksan : Aseton 


















Gambar 2. Kromatogram Hasil KLT Ekstrak Etanol Daun Kemangi dengan Fase Gerak N-Heksan : Aseton (7,5 


















Gambar 3. Kromatogram Hasil KLT Ekstrak Etanol Daun Pepaya dengan Fase Gerak N-Heksan : Aseton (7,5 : 
2,5) dan Fase Diam Silika Gel GF254. 
 
Keterangan: 
(a) Kromatogram diamati pada UV 254 nm 




(c) Kromatogram setelah disemprot reagen dragendorf diamati pada sinar tampak bercak berwarna orange kecoklatan  
(d) Kromatogram setelah disemprot reagen FeCl3 diamati pada sinar tampak bercak berwarna abu-abu 
(e) Kromatogram setelah disemprot reagen anisaldehid diamati pada sinar tampak bercak berawarna biru violet  
(f) Kromatogram setelah disemprot reagen sitoborat diamati pada UV 366 nm bercak berwarna kuning kehijauan 
 
Tabel 1. Identifikasi Kandungan Senyawa dengan Beberapa Pereaksi Semprot  
 Bercak Rf Dragendorf FeCl3 Anisaldehid Sitroborat Kandungan 
   secara secara secara UV 366nm Senyawa 
   visual visual visual   
 Daun Keladi Tikus (Typhonium flagelliforme L)   
 1 0,04 - + - + Fenolik, flavonoid 
 2 0,12 - - + - Terpenoid, saponin 
 3 0,22 + - - - Alkaloid 
 4 0,4 + + - - Alkaloid, fenolik 
 
5 0,52 + + + - 
Alkaloid, fenolik, 
 
terpenoid, saponin        
 6 0,58 - + - - Fenolik 
 7 0,62 - - + - Terpenoid, saponin 
 8 0,96 - - + - Terpenoid, saponin 
 Daun Kemangi (Ocimum sanctum L)     
 1 0,04 + + + + Alkaloid, fenoluk, 
       terpenoid, saponin, 
       flavonoid 
 2 0,26 - + - - Fenolik 
 
3 0,3 + - + - 
Alkaloid, 
 
terpenoid, saponin        
 4 0,4 + + - - Alkaloid, fenolik 
 5 0,46 + - - - Alkaloid 
 6 0,48 - - + - Terpenoid, saponin 
 7 0,54 - - + - Terpenoid, saponin 
 8 0,62 - - + - Terpenoid, saponin 
 9 0,92 - - + - Terpenoid, saponin 
 10 0,98 - - + - Terpenoid, saponin 
 Daun Pepaya (Carica papaya L)     
 1 0,04 - - + - Terpenoid, saponin 
 
2 0,22 - + + - 
Fenolik, terpenoid, 
 
saponin        
 
3 0,36 + + + - 
Alkaloid, fenolik, 
 
terpenoid, saponin        
 4 0,42 + - - - Alkaloid 
 
5 0,62 + + + - 
Alkaloid, fenolik, 
 
terpenoid, saponin        
 6 0,64 - - + - Terpenoid, saponin 
 7 0,7 - - + - Terpenoid, saponin 
 8 0,76 - - + - Terpenoid, saponin 
 9 0,96 - - + - Terpenoid, saponin 
 
Pereaksi semprot dragendorf digunakan untuk mengidentifikasi golongan alkaloid, reaksi positif 
dari uji ini ditunjukkan dengan warna orange kecoklatan pada sinar tampak. Pereaksi semprot FeCl3 
spesifik untuk mendeteksi adanya senyawa fenolik pada kromatogram. Positif adanya senyawa 
fenolik ditunjukkan dengan adanya bercak berwarna abu-abu sampai biru pada pengamatan sinar 
tampak. Sitoborat merupakan pereaksi semprot yang digunakan untuk deteksi senyawa flavonoid. 
Warna fluorosensi yang menunjukkan positif flavonoid yaitu kuning kehijauan pada pengamatan 




semprot anisaldehid. Adanya senyawa terpenoid dan saponin ditunjukkan dengan warna biru violet 
pada pengamatan sinar tampak (Saifudin, 2014). Dari hasil identifikasi golongan senyawa 
menggunakan beberapa pereaksi semprot dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun keladi tikus, 
kemangi dan pepaya mengandung senyawa alkaloid, fenolik, terpenoid, saponin dan flavonoid 
(Tabel 1). 
 
3.3 Uji Sitotoksik Terhadap Sel HeLa 
 
Dilakukan uji sitotoksik hasil ekstraksi terhadap sel HeLa, dimana sel HeLa merupakan sel kanker leher 
rahim akibat infeksi virus Human Papillomavirus (HPV) yang mengekspresikan 2 onkogen yaitu E6 dan 
E7 sehingga menyebabkan sel bersifat immortal. Metode yang digunakan untuk uji sitotoksik ini adalah 
metode MTT assay dan absorbansinya dibaca pada ELISA reader 595nm. Semakin besar absorbansi 
yang terbaca pada ELISA reader maka semakin banyak sel yang hidup dan bereaksi dengan MTT. 
Absorbansi ini kemudian digunakan untuk menghitung persentase sel hidup. Grafik menunjukkan 
adanya hubungan yang linear antara konsentrasi ekstrak dengan rata rata % sel hidup, sehingga dapat 
ditentukan nilai IC50 dari ekstrak etanol daun keladi tikus, kemangi dan pepaya (Gambar 4). 
Berdasarkan grafik yang diperoleh maka dapat disimpulkan adanya fenomena dose dependent, dimana 
semakin meningkatnya konsentrasi terdapat penurunan persen sel hidup. IC50 merupakan parameter 
yang digunakan untuk melihat potensi ketoksikan ekstrak. Hasil uji menunjukkan ekstrak etanol daun 
kemangi memiliki IC50 paling baik yaitu 373,8 µg/mL (Tabel 2). 
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Gambar 4. Grafik Hubungan Antara Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Keladi Tikus (a), Kemangi (b), dan 
Pepaya (c) dengan Rata-Rata % Sel Hidup pada Sel HeLa. 
 
Tabel 2. IC50 Ekstrak Etanol Daun Keladi Tikus, Kemangi dan Pepaya Terhadap Sel HeLa.  
 Sampel (Ekstrak etanol) Regresi linier Hasil IC50 (µg/mL) 
 Daun Keladi Tikus y = -0,0571x + 102,63 404,5 
 Daun Kemangi y = -0,132x + 103,4 373,8 
 Daun Pepaya y = -0,1121x + 91,909 > 500 
  7  
Ketiga ekstrak tanaman memiliki nilai IC50 > 20 µg/mL, dimana menurut National Cancer 
Institute (NCI), suatu senyawa tergolong antikanker apabila nilai IC50< 20 µg/mL. Hasil penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa keladi tikus mengandung senyawa fenolik (Singh et al., 2013) dan 
pepaya mengandung senyawa alkaloid (Fauziya & Krishnamurthy, 2013) yang bertanggung jawab 
dalam aktivitas antikanker, kemudian kemangi mengandung senyawa terpenoid yaitu asam ursolat 
dimana asam ursolat yang terdapat dalam kemangi diketahui memiliki aktivitas antikanker dengan 
menghambat salah satu faktor transkripsi yaitu nuclear factor kappa-B (NF-κB) (Shishodia et al., 
 
2003) selain itu, daun kemangi juga mengandung eugenol yang mempunyai aktivitas sebagai 
kemopreventif (Manikandan et al., 2010). Hasil deteksi senyawa menunjukkan bahwa ketiga 
ekstrak tanaman positif mengandung fenolik, alkaloid, dan terpenoid. Namun, dari hasil IC50 ketiga 
ekstrak tanaman tidak tergolong memiliki efek sitotoksik terhadap sel HeLa. Hal ini dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya yaitu karena rendahnya kadar senyawa yang terdapat 
dalam ketiga ekstrak, selain itu juga karena adanya senyawa fenolik, alkaloid dan terpenoid dalam 
tanaman yang tidak memiliki aktivitas sitotoksik, sehingga dapat disimpulkan bahwa senyawa yang 
bertanggung jawab dalam aktivitas antikanker bukan merupakan penanda utama potensi sitotoksik 
suatu ekstrak. Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan menggunakan sampel 
keladi tikus, kemangi dan pepaya (Tabel 3). 
 
Tabel 3. Perbandingan dengan Hasil Penelitian Sebelumnya.  
 Sampel  Hasil Penelitian Hasil Studi Pustaka  Sumber 
       
 Ekstrak daun keladi IC50 404,5 µg/mL IC50147,7 µg/mL ekstrak (Da’I et al., 2007) 
 tikus  terhadap sel HeLa etil  asetat  terhadap sel 
      HeLa     
 Ekstrak daun IC50 373,8 µg/mL IC50 5,62 µg/mL (Ibrahim et al., 2015) 
 kemangi  terhadap sel HeLa Essential oil daun 
      kemangi terhadap sel 
      HeLa     
 Ekstrak daun IC50>500 µg/mL IC50 77,18 µg/mL   (Nguyen et al., 2015) 
 papaya  terhadap sel HeLa terhadap sel SCC25   
            
Penelitian sebelumnya pada ekstrak etil asetat tanaman keladi tikus didapatkan IC50 sebesar 147,7 
µg/mL (Da’i et al., 2007), sedangkan pada penelitian ini menggunakan ekstrak etanol daun keladi tikus 
didapatkan hasil IC50 sebesar 404,5 µg/mL terhadap sel HeLa. Ekstrak etil asetat tanaman keladi tikus 
memiliki aktivitas sitotoksik yang lebih besar dibandingkan dengan ekstrak etanol, hal ini mungkin 
dikarenakan kandungan fenolik dalam ekstrak etil asetat lebih tinggi daripada ekstrak etanol sehingga 
memiliki potensi sitotoksik yang lebih besar. Pada sampel daun kemangi, penelitian sebelumnya 
menunjukkan adanya aktivitas sitotoksik essential oil daun kemangi terhadap sel HeLa dengan IC50 
5,62 µg/mL (Ibrahim et al., 2015), sedangkan hasil penelitian ini ekstrak etanol daun kemangi 




daun kemangi mengandung senyawa yang memiliki potensi sitotoksik yang lebih besar, sehingga 
menghasilkan daya hambat dalam pertumbuhan sel HeLa. Penelitian sebelumnya menunjukkan 
ekstrak etanol daun pepaya memiliki aktivitas sitotoksik terhadap sel SCC25 dengan IC50 sebesar 
77,18 µg/mL (Nguyen et al., 2015), sedangkan pada penelitian ini didapatkan IC50 sebesar > 
500µg/mL terhadap sel HeLa. Dari hasil ini ditunjukkan bahwa ekstrak etanol daun pepaya lebih 
spesifik dalam menghambat pertumbuhan sel kanker SCC25 dibandingkan dengan sel HeLa. 
 
Uji sitotoksik ekstrak etanol daun keladi tikus, kemangi dan pepaya tidak memiliki aktivitas 
sitotoksik terhadap sel HeLa. Hal ini dapat disebabkan karena beberapa faktor diantaranya yaitu 
asal dan letak geografis tanaman yang digunakan, kandungan senyawa yang bertanggung jawab 
dalam aktivitas sitotoksik pada tanaman ini rendah sehingga dapat mempengaruhi efek sitotoksik 
dan dikarenakan jenis sel kanker mempunyai sensitivitas yang berbeda, sehingga menyebabkan 
adanya perbedaan aktivitas sitotoksik pada setiap jenis sel kanker yang digunakan atau spesifik 
pada sel kanker tertentu. Selain itu, terdapat kerugian pada penggunaan organ daun sebagai sampel 
diantaranya adanya kompleksitas jaringan dan matriks nabati, kandungan kimia yang sangat 
beragam sehingga mempersulit pemisahan, dan cukup sulit untuk untuk mendapatkan isolat 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa Ekstrak etanol 
daun keladi tikus (Typhonium flagelliforme L), kemangi (Ocimum sanctum L), dan pepaya (Carica 
papaya L) tidak mempunyai efek sitotoksik terhadap sel HeLa. Hasil kromatografi lapis tipis 
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun keladi tikus (Typhonium flagelliforme), kemangi (Ocimum 
sanctum L), dan pepaya (Carica papaya L) mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, terpenoid, 
saponin dan fenolik. disarankan sebagai berikut. Saran yang perlu dilakukan dari penelitian ini yaitu 
identifikasi senyawa aktif dari ekstrak etanol daun keladi tikus (Typhonium flagelliforme), kemangi 
(Ocimum sanctum L), dan pepaya (Carica papaya L) untuk dapat mengetahui identitas dari 
senyawa aktif yang mempunyai aktivitas sitotoksik terhadap sel HeLa dan uji aktivitas sitotoksik 
ekstrak etanol daun keladi tikus (Typhonium flagelliforme), kemangi (Ocimum sanctum L), dan 




Cheung-Ong, K., Giaever, G., & Nislow, C. 2013. DNA-damaging agents in cancer chemotherapy. 
Chem Biol. 
 
Da’i, M., Fiveri, A., & Meiyanto, E. 2007. EFEK SITOTOKSIK EKSTRAK TANAMAN KELADI 






Fauziya, S., & Krishnamurthy, R. 2013. Papaya (Carica papaya): source material for anticancer. 
CIBTech J Pharm Sci, 2(1), 25–34. 
 
Ibrahim, A. Y., Ibrahim, F. M., & Mohamed, E. I. 2015. Evaluation of Antiproliferative and 
cytotoxic activities of Tulsi essential oils. International Journal of ChemTech Research, 8(6), 
523–529. 
 
Kainsa, S., Kumar, P., & Rani, P. 2012. Medicinal Plants of Asian Origin Having Anticancer 
Potential: Short review. Asian J Biomed PharmSci, 2, 1–7. 
 
Kamuhabwa, A., Nshimo, C., & Witte, P. 2000. Cytotoxicity of Some Medicinal Plant Extracts 
Used in Tanzanian Traditional Medicine. J. Ethnopharmacol. 
 
Manikandan, P., Murugan, R., Priyadarsini, R., Vinothini, G., & S, N. 2010. Eugenol induces 
apoptosis and inhibits invasion and angiogenesis in a rat model of gastric carcinogenesis 
induced by MNNG. Life Sciences, 86(25-26), 41–936. 
 
Nguyen, T. T., Parat, M., Hodson, M. P., Pan, J., Shaw, P. N., & Hewavitharana, A. K. 2015. 
Chemical Characterization and in Vitro Cytotoxicity on Squamous Cell Carcinoma Cells of 
Carica Papaya Leaf Extracts, 1–11. http://doi.org/10.3390/toxins8010007 
 
Niture, S., Rao, U., & Srivenugopal. 2006. Chemopreventive strategies targeting the MGMT repair 
protein: Augmented expression in human lymphocytes and kanker cells by ethanolic and 
aqueous extracts of several Indian medicinal plants. International Journal Of Oncology, 29, 
1269–1278. 
 
Okwu, D. 2004. Phytochemicals and vitamin content of indigenous species Southeastern Nigeria. J 
Sustainable Agriculture and Environment, 6(1). 
 
Saifudin, A. 2014. Senyawa Alam Metabolit Sekunder. Teori, Konsep  dan Teknik Pemurnian. 
Yogyakarta: Deepublish. 
 
Shishodia, S., Majumdar, S., Benerjee, S., & Anggarwal, B. 2003. Ursolic acid Inhibits Nuclear 
Factor-kBa Kinase and p65 Phosphorylation: Correlation with Down-Regulation of 
Cyclooxygenase, Matrix Metalloproteinase, and Cyclin D1. Cancer Research, 63, 4375–4383. 
 
Singh, M., Kumar, D., Sharma, D., & Singh, G. 2013. Typhonium Flagelliforme: a Multipurpose 
Plant. International Research Journal of Pharmacy, 4(3), 45–48. http://doi.org/10.7897/2230-
8407.04308 
 
Tambunan, G. W. 1995. Diagnosis dan Tatalaksana Sepuluh Jenis Kanker Terbanyak di Indonesia. 
Jakarta: Buku Kedokteran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 
